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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini semakin meningkat, dimana banyak orang
saling berlomba-lomba untuk mencipiakan suaty inovasi baru yang tentunya akan
dapat bermanfaat bagi masyarakatl banyak.

Dalam dunia teknik sipil khususnya dalam bidang konstruksi bangunan,
kemajuan-kemajuan tersebut dapat kita lihat dari banyaknya bangunan-bangunan
yang telah mengalami perubahan-perubahan baik itu dari segi metode desais
konstruksi maupun terknologi bahan khususnya campuran beton yang digunakan
dalam konstruksi tersebut, Oleh karena itu, dengan perkembangan kemajuan
tersebut diperlukan adanya pemikiran dan pengetahuan yang lebih teliti khususnya
dalam peningkatan efisiensi dan keuntungan ekonomis yang dapat kita gunakan
dalam bangunan tersebut.

Di bidang konstruksi bangunan penggunaan bahan beton umumnya
memegang peranan penting dan masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan
suatu struktur bangunan, karena disamping sebagian besar beton digunakan

- sebagai elemen strukiur bangunan misalnya pada pelat lantai, kolom dan balok,

penggunaan bahan beton juga memiliki beberapa keuntungan dibandingkan
dengan bahan lain diantaranya vaitu beton hanya membutuhkan sedikit
pemeliharaan dan mudahnya mendapat material penyusunnya serla beton
memiliki kemampuan yang besar dalam memikul sebuah behan berat. Oleh karena
i, perlu pengetahuan-pengetahuan yang lebih mendalam mengenai sifat-sifat
yang berkaitan dengan suatu bahan, yakni bahan-bahan penyusun campuran beton
untuk mendapatkan campuran beton yang efisien dan memenuhi kriteria yang
ekonomis,

Pengembangan teknologi bahan campuran beton haruslah memenuhi
beberapa kriteria perencanaan, diantaranya yang perlu mendapatkan perhatian
p-tntin'g adalah masalah kual tekan dan kemudahan dalam pengerjaan
(workability). Besamya nilai kuat  tckan yang direncanakan biasanya
menghasilkan suatu hal yang kontradiksi terhadap kemudahan pengerjaan yang

Abd.Haris / Arman I-1
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kemajuan teknologi saat ini semakin meningkat, dimana banyak orang

saling berlomba-lomba untuk menciptakan suatu inovasi baru yang tentunya akan

dapat bermanfaat bagi masyarakat banyak.

Dalam dunia teknik sipil khususnya dalam bidang konstruksi bangunan,
kemajuan-kemajuan tersebut dapat kita lihat dari banyaknya bangunan-bangunan
yang telah mengalami perubahan-perubahan baik itu dari segi metode desain

konstruksi maupun terknologi bahan khususnya eampuran beton yang digunakan

dalam konstruksi tersebut, Oleh karena itu, dengan perkembangan kemajuan
tersebut diperlukan adanya pemikiran dan pengetahuan yang lebih teliti khususnya

- dalam peningkatan efisiensi dan keuntungan ekonomis yang dapat kita gunakan

dalam bangunan tersebut.
Di bidang konstruksi bangunan penggunaan bahan beton umumnya

- memegang peranan penting dan masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan

- sualu struktur bangunan, karena disamping scbagian besar beton digunakan
| sebagai elemen struktur bangunan misalnya pada pelat lantai, kolom dan balok,
penggunaan bahan beton juga memiliki beberapa keuntungan dibandingkan
. dengan bahan lain diantaranya yaitu beton hanya membutuhkan sedikit
pemeliharaan dan mudahnya mendapat material penyusunnya serta beton
memiliki kemampuan yang besar dalam memikul sebuah beban berat. Oleh karena
i, perlu pengetahuan-pengetahuan yang lebih mendalam mengenai sifal-sifat
| yang berkaitan dengan suatu bahan, yakni bahan-bahan penyusun campuran beton
| untuk mendapatkan campuran beton vang efisien dan memenuhi kriteria yang
1 ekonomis,
Pengembangan teknologi bahan campuran beton haruslah memenuhi

| beberapa kriteria perencanaan, diantaranya yang perlu mendapatkan perhatian
' p-u:ntin.g adalah masalah kual tekan dan kemudahan dalam pengerjaan
(workabifity). Besamya nilai kuat tekan yang direncanakan biasanya
a menghasilkan suatu hal yang kontradiksi terhadap kemudahan pengerjaan yang
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akan ditimbulkan, dimana umumnya untuk mendapatkan suatu muty beton dengan
kekuatan tinggi penggunaan komposisi faktor air terhadap semen haruslah kecil
akan tetapi hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengerjaan dan
begitu juga schaliknya. Tetapi dengan kemajuan teknologi saat ini. hal tersebut
diatas bukan lagi menjadi suatu masalah dengan adanya penggunaan bahan
tambah (admixrure) sebagai suatu unsur tambahan dalam campuran beton,

Pemberian bahan tambah (admixture) dalam cam puran beton baik itu pada
saal alau selama pencampuran berlangsung dapat bermanfaat terutama untuk
menghasilkan suatu beton dengan sifat-sifat yang sesual dengan perencanaan.
Bahan tambah ini berfungsi untuk mendapatkan suatu campuran beton yang cocok
untuk pekerjaan tertentu dimana selain untuk mendapatkan kemudahan dalam
pengerjaan juga untuk menghemat biaya dan energi. Pemberian bahan tambah
cenderung menghasilkan campuran beton dengan tingkat kecairan { fuidity ) yang
tinggi sehingga kemudahan pengerjaan dapat terpenuhi dengan tan pa mengurangi
alaupun menambah komposisi dari suatu campuran beton karena penggunaan
bahan tambah ini merupakan pengganti atau subtitusi dari dalam campuran beton
sehingga mutu beton tetap dapat dijaga.

Salah satu hasil dari pengembangan teknologi bahan beton yaitu SCC fSelf
Compacting Concreite) atau high fluidity comcrete yang menggunakan bahan
tambah untuk mengurangi penggunaan air schagai salah satu unsur yang penting
dalam campuran beton.

Self compacting concrete atau High Fluidity Concrete adalah beton yang
memiliki sifat kecairan (fuidity) yang tinggi sehingga mampu mengalir dan

. mengisi ruang-ruang di dalam cetakan tanpa proses pemadatan atau hanya sedikit

sekali memerlukan getaran untuk memadatkannya.

Disamping itu, selain penggunaan bahan tambah untuk memodifikasi sifat
dan  kerakteristik beion berbagai upaya juga telah dilakukan dalam hal
peningkatan kualitasnya khususnya peningkatan kuat tekan, kuat lentur dan
modulus clastisitasnya. Salah satu diantaranya yakni mcﬁggunakan bahan tambah
seral dalam campuran beton yang biasa kita sebut sehagai "befon serar”. Kini
telah banyak penelitian-penelitian yang telah. dilakukan khususnya mengena
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pengaunaan serat dalam campuran beton yaitu dalam hal bahan dan sifat fisik
serat komposisi dari serat yang akan digunakan dalam campuran beton.

Pengunaan serat dalam campuran beton atau biasanya disebyt heton seray,
merupakan salah satu leknologi bahan konstruksi yang dikembangkan untuk
peningkatan kualitas beton. Pada umumnya bentuk fisik dari serar yang ada
sekarang ini berupa kawal pabrikan, dan fiber. Dan untuk penelitian ini kamj
menggunakan serat besi bersiku pabrikan,

Alas dasar pemikiran mengenaj teknologi beton tersebu diatas, maka
menjadi motivasi bagi kami untuk meneliti dan membuay karya tulis dalam bentuj,
penclitian cksperimental dengan judul "Karakteristik Mekanis SCC (Self

Compacting Concrette) yYang menggunakan semen Portland Pozzolan dan
serat besi bersiku”,

1.2 Maksud dan Tujuan
121 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian inj yaitu untuk mengetahuj kekuatan SO {(Self
Compacting Concrette) yang Menggunakan bahan tambah kimig {chemical

admixture) berupa Glenium dan Pozzolith dengan variasi penambahan serat hesi

: bersiku,

#

1.2.2  Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalal :
I. Memahami kerakierisiik fisik SCC (Self compacting Concrette) yang
menggunakan Glemiym L2 % dan Pozzolith 0.3%  dalam

hubungannya dengan  tingkat workability campuran beton yang
dihasilkan.

2. Menganalisa pengaruh penambahan serat bersiku 0,5 9 terhadap nilaj
kci{u.ntan_ ( kuai tekan, kuat arik belah (split) dan kug lentur ) dan
modulus elastisitas setelah benda uji berumyr 28 hari. -

-

3. Menganalisa pengaruh penambahan serat bersiku 1 %4 terhadap nilaj
kekuatan ¢ kuay fekan, kuat tarik belah (split) dan kuat lenter J dan
modulus elastisitas setelgh benda uji berumur 28 hari,
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1.3  Pokok Bahasan dan Batasan Masalah,
1.3.1 Pokok Bahasan

Pokok bahasan masalah penelitian yaitu menyajikan nilai kekuatan untuk
kual tekan, kuat lentur,dan split (tarik belah) SCC (Self Compacting Concrette)
dan modulus elastisitas pada benda uji yang berumur 28 hari dengan
menggunakan variasi penambahan serat besi bersiku sebesar 0.5 % dan | % dan
admixture Glenium 1,2 % dan Pozzolith 0.3% |

1.3.2 Batasan Masalah.

Untuk mencapai maksud dan tujuan dari penulisan ini serta menguraikan
pokok bahasan masalah diatas , maka ditetapkan batasan masalah dalam penulisan
ini sebagai berikut :
| 1. Bahan tambah yang digunakan berupa superplasticizer | glenium ) dan
refarder ( pozzolith ),

2. Serat yang digunakan yaitu serat besi bersiku pabrikan dengan presentase
: penambahan serat sebesar 0,5 % dan | % terhadap volume SCC.
3. Penggunaan faktor air semen ( water cement ratio } ditetapkan sebesar 0,35,
4. Tidak dilakukan uji lapangan.
| 3. Pengujian kerakteristik mekanis SCC ( kuat tekan, kuat lentur, kuat terik belah,
| modulus elastisitas ) dilakukan pada umur beton 28 hari,

| 1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian yang bersifut
kajian pustaka dan eksperimen. Pengambilan data dilakukan di Laboratorium
Struktur dan Bahan dibawah bimbingan dosen pembimbing,

L5  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah dengan  membagi
pembahasan masalah yang akan dikemuknl:;an dalam penulisan ini kedalam hab
dan sub bab agar masalah yang akan dikemukakan dapat lebih mudah dimengerti
dan jelas penyajiannya.
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Berikut adalah uraian dan kandungan dari tiap-tiap bab yang akan
dibahas :
BARB | PENDAHULUAN
Bab imi berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BARB II TINJAUAN PUSTAK A
Bab ini berisi lentang wraian dan penjclasan mengenai beton
konvensional, Self Compacting Concrete { SCC ) dan bahan — bahan
penyusunnya yaitu agregat, semen, air, bahan tambah (Glenium dan
Pozzolith ), dan sifat - sifat beton, dan serat besi bersiku.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang uraian penjelasan mengenai alur dari penelitian
seperti pemeriksaan agregat, penyiapan bahan, pembuatan benda uji,
pengujian benda wji.

| BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian hasil pengujian benda wji vang telah
diperoleh seperti hasil uji kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur,
dan modulus elastisitas disertai dengan pembahasan hasil dari
pengujian tersebut.

BAB WV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan disertai saran — saran dari penulis,
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Berikut adalah uraian dan kandungan dari tiap-tiap bah yang akan

dibahas :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang uraian dan peniclasan mengenai beton
konvensional, Self Compacting Conerete { SCC J dan bahan - bahan
| penyusunnya yaitu agregal, semen, air, bahan tambah (Glenium dan
| Pozzolith ), dan sifat - sifat beton, dan serat besi bersiky.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang uraian penjelasan mengenai alur dari penelitian
seperti pemeriksaan agregat, penyiapan bahan, pembuatan benda wuji,
pengujian benda wji,

BABIV ~ HASIL DAN PEMBAHASAN

| Bab ini berisi tentang uraian hasil pengujian benda wji yang telah
| diperoleh seperti hasil uji kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur,
|- dan modulus elastisitas disertai dengan pembahasan hasil dari
i pengujian tersebut.

4

- BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan disertai saran — saran dari penulis,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beton

L.1.1 Pengertian Beton
Secara umum beton beton dapat didefnisikan sebagai suatu campuiran

antara agregal halus, agregat kasar, air serta semen sebagai bahan pengikatnya

- baik itu menggunakan bahan tambah atau tidak yang membentuk suatu massa
: padat. Beton merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan suatu

-~ konstruksi disamping beberapa keuntungan dan kerugian yang dimilikinya.

Proses awal tejadinya beton yaitu proses hidrasi antara semen dan air yang

biasa kita sebut dengan pasta, selanjutnya jika ditambahkan dengan agregat halus

- akan menjadi mortar serta jika ditambahkan lagi dengan apregat kasar akan

menjadi beton. Penambahan material - material lain selain bahan diatas akan
membedakan jenis beton seperti penambahan tulangan baja akan terbentuk beton

bertulang,

2.1.2 Bahan Penyusun Beton

- 2.1.2.1 Semen Portland Pozzolan

SSTE A -

semen merupakan bahan hidrolis yang dapat bereaksi secara kimia dengan
air, disebut hidrasi sehingga membentuk material batu bata. Pada umumnya,
semen untuk bahan bangunan adalah tipe semen Portland. Semen dibuat dengan
cara menghaluskan silikat — silikat kalsium yang bersifat hidrolis dan dicampur

| bahan gips. Semen Portland Pozzolan merupakan semen yang dihasilkan dari

pemanfaatan limbah dari pembakaran batu bara yaitu berupa abu terbang. Secara
umum Semen Portland Pozzolan adalah campuran semen portland dan bahan
bahan yang bersifal pozolan seperti terak tanur tinggi dan hasil residu pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU). Semen poriland pozolan dihasilkan dengan
mencampurkan semen portland dengan bahan pozolan dengan kandungan Sic); +°
Aly Oy + Fes); dalam pozzolan minimum 70% (SKSNI T-1991-03:2). Semen ini
dapat memberikan keuntungan ekonomi yaitu mengurangi pengpunaan sumber
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daya alam dan memberikan keuntungan kepada lingkungan yailu mengurangi
limbah. Semen ini biasanya digunakan uniuk beton yang dickspos terhadap sulfat,

Tabel 2.1 Komponen Bahan Baku Semen

No. Jenis Bahan . (%) |
1 Si0, (Silica) 21.26
2 Al;05 (Alumina) 6.78
3 Fe; 0y (Iron) 4.00
4 Ca0 (Lime) 64.56
5 MgO (Magnesia) 1.00
6 K:0 (Potassa) 0.14
| 7 S0;  (Sulfuric anhydride) 2.64 |

. Tabel 2.2 Hasil Pengujian Kimia dan Pengujian Fisika Semen Portland Pozzolan

; Tipe IP-U

3| Jents Pengujian | Hasit Ui PPC | SNI 15-0302-2004

| Pengujian Kimia :

1 Magnesium Oksida (Mg0) 1.37 Max % 6.00

| | Sulfur Trioksida (80s) 170 Max % 4.00
Hilang Nyala 2.55 Max % 5.00

Pengujian Fisik :

Kehalusan (m*/kg) " 337 Min 280
Waktu Pengikatan dengan Alat Vicat

- Penentuan Awal {menit) 175 Min 45
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- Penentuan Akhir {menit) 285 Max 420
Kekekalan dalam Autoclave

- Pemuaian (%) 0.077 Max 0.80

- Penyusutan (%) = Max 0.20
Kuat Tekan

- 3 Hari (kg/em®) 176 Min 125

- 7 Hari {(kg/em®) 257 Min 200

- 28 Hari (kg/em®) 400 Min 250

| Kandungan Udara dari Mortar (% Vol) 6.31 Max 12.0

Swesssbier : PT. Sermen Bosoea

2.1.2.2 Agregat
i Agregat merupakan salah satu bahan penyusun beton yang memiliki
komposisi material yang sanga tinggi dibandingkan dengan bahan yang lain, oleh
karena itu agregat dalam campuran beton merupakan hal yang penting dimana
!per]ujuga pemahaman mengenai agrepat yang digunakan dalam campuran beton
lersebut. Agregat dalam beton merupakan bahan yang dapat memberikan sifat
tertentu pada beton dan dapat memperkecil penyusutan serta memberikan
kekuatan bagi beton.
E Dalam SK SNI 03-2002 agrepat didefenisikan sebagai material granular,
- misalnya pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak tungku pijar, yan £ dipakai bersama-
‘sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton atau adukan
| semen hidrolik.
Ada tiga macam kondisi agregatl, yaitu ;
I. Kondisi Jenuh.
Keadaan dimana butir-butir agregat banyak mengandung air, sehingga akan
menyebabkan penambahan kadar air campuran beton.
2. Kondisi 5SSO (Saturated Surface Dry) atau Jenuh permukeaan kering,
Kondisi ini merupakan
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- Penentuan Akhir (menit) 285 Max 420
Kekekalan dalam Autoclave
- Pemuaian (%) 0.077 Max 0.80
- Penyusutan (%) - Max 0.20
Kuat Tekan
- 3 Hari (kg/em®) 176 Min 125
- 7 Hari (kg/em®) 257 Min 200
- 28 Hari (kg/em®) 400 Min 250
. | Kandungan Udara dari Mortar (% Vol} 6.31 Max 12.0

Seewaber ; PT. Semen Bosmea

2122 Agregai
Agregat merupakan salah satu bahan penyusun beton yang memiliki
komposisi material yang sanga tinggi dibandingkan dengan bahan yang lain, oleh
karena itu agregat dalam campuran beton merupakan hal yang penting dimana
Iper]ujuga pemahaman mengenai agrepat yang digunakan dalam campuran beton
lersebut. Apregat dalam beton merupakan bahan yang dapat memberikan sifat
‘lenenm pada beton dan dapat memperkecil penyusutan serta memberikan
kekuatan bagi beton.

Dalam SK SNI 03-2002 agrepal didefenisikan sebagai material granular,
.mimln:ra pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak tungku pij
sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk

semen hidrolik,
_1 Ada tiga macam kondisi agregat, yait ”
. Kondisi Jenuh.,

|
|

2. Kondisi 58D (Saturated Surface Dy} ata ki p
L

Keadaan dimana butir-butir agregat banya

menyebabkan penambahan kadar air ﬂampumn.

Kondisi ini merupakan :
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a. Keadaan kebasahan agrepat yang hampir sama dengan agregat dalam
beton, sehingga agregat tidak akan menambah maupun mengurangi air
dari pastanya.

b. Kadar air di lapangan lebih banyak mendekati kondisi 8D daripada

kondisi kering oven,

| 3. Kondisi Kering Oven.
Keadaan dimana agregat benar-benar tidak berair,
Secara umum, agregat berdasarkan ukurannya dapat dibedakan atas
dua bagian yaitu:
| a) Agrepat kasar
' Agregat kasar dalam campuran beton dapat berupa kerikil hasil
disintegrasi alami dari batu — batuan yang diperoleh dari pemecahan
batuan.Menurut SK-SNI (3 — 2847 — 2002 ukuran maksimum agrepat
! kasar yaitu harus tidak melebihi -
| *  1/5 jarak terkecil antara sisi - sisi cetakan, ataupun
; * 1/3 tebal pelat lantai
* Y jarak bersih minimum antara lilangan- tulangan atau kawat-
kawatbundel tulangan atau tendon — tendan pralegang atau
selongsong-selongsongnya
Penggunaan agregat kasar sebagai bahan campuran beton haruslah
memenuhi beberapa kriteria terientu agar dapat memenuhi syarat sebagai
bahan campuran beton vang baik, oleh karena itu sebelum penggunaannya
perlu melakukan uji kerakteristik pemeriksaan mutu dan spesifikasi teknik
agregat.
b) Agregat halus
Jika dilihat dari ukurannya agregat halus (pasir) merupakan batuan
'# vang lebih kecil 4,80 mm (british standar) atau 4,75 mm ( ASTM ) Bentuk
dan ukuran dari agregat halus yang digunakan dalam campuran sangat

T e s o o T S —

berpengaruh terhadap hasil campuran beton yang akan dihasilkan, dimana
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butiran butiran agregat yang baik harus kekal, artinya tidak pecah atau
hancur oleh pengaruh cuaca (matahari dan hujan}, tajam, dan keras.

Banyak hal yang menjadi kriteria agregat halus (pasir) yang baik
untuk digunakan sebagai bahan dalam campuran beton, oleh karena itu
pemeriksaan mutu dan kerakleristik dari agregat mutlak harus dilakukan
untuk mendapatkan mutu beton yang diinginkan terutama untuk muty
beton yang berkekuatan tinggi seperti  standar vang diberikan oleh 517
(032 -80) dan ASTM C.33-52,

2.1.2.3 Air
! Untuk memicu terjadinya proses kimia dari semen maka air perlu
! digunakan dalam pembuatan beton. Umumnya air yang dapat diminum dapat

digunakan untuk pembuatan beton. Tidak semua air dapat digunakan untuk
| pembuatan beton, dimana dalam penggunannya perlu ditinjau terlebih dahuly
-I kandungan senyawa - senyawa yang terkandung dalam air tersebut karena apabila
! digunakan sebagai bahan campuran beton akan dapat menurunkan kualitas dari
. beton.
| Proporsi air yang sedikit akan memberikan kekuatan yang tinggi pada
beton. tetapi kelemasan beton atau daya kerjanya akan berkurang. Sedangkan
proporsi air yang agak besar akan memberikan kemudahan pada waktu

pelaksanaan pengecoran, tetapi kekuatan hancur beton jadi rendah. Proporsi air ini
dinyatakan dalam rasio air-semen (water-cement ratio), yaitu angka vang
menyatakan perbandingan antara berat air (kg) dibagi dengan semen (kg) dalam
adukan tersebut.

- Secara garis besarmya air yang digunakan untuk campuran beton haruslah
| bersih, tidak mengandung minyak, asam, alkali, dan zat ~zal lainnya yanp dapat

e

merusak beton.

2.1.2.4 Bahan Tambah ( Admixture )
Bahan tambah atau Admixture yaitu bahan yang dimasukkan dalam
campuran beton dengan maksud untuk mendapatkan suaty campuran beton yang
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memiliki sifat-sifat tertenty sehingga mudah dalam pengerjaannya dan dapat
cocok untuk perkerjaan — pekerjaan tertentu.

Penggunaan bahan tambah dalam  suany campuran beton merupakan
reduksi dari penggunaan air yang akan digunakan, Jjadi besarmya total kadar air
yang digunakan dalam campuran  beton merupakan jumlah berag air total
campuran setelsh dikurangi dengan kadar bahan tambah kemudiag dijumlahkan
dengan kadar bahan tambah tersebut. Adapun besarnya persentase kadar bahan
tambah yang digunakan dalam campuran beton harus dengan standar yang berlaky
seperti SNV, ASTM atay ACI, atau dengan pentunjuk penggunaan yang dikeluarkan
oleh perusahaan yang memproduksi produk bahan tam bah tersebut,

Secara garis besamya Jenis bahan tambah dapat dibedakan atas 7 bagian
yaitu bahan tambah yang bersifat mineral (additive} dan bahan tambah yang
bersifat kimiawi (" chemichal admixture) Umumnya PEnggunaan bahan tambah
yang bersifat kimia lebih banyak digunakan pada suatu campuran beton oleh

Dalam penelitian inj. Jenis bahan tambah yang digunakan adalah Super
IP.n’a.wr‘s:’zer { glenium ) dan Rerarder { Pozzolith ) vang kcduanya diproduksi oleh
PT. MBT.

. Super Plasiisizer “Cleninm

Jenis bahan tambak ini adalah bahan tambah vang berfungsi untyk

mengurangi jumlah ajr Pencampur yang dibutuhkan untuk menghasilkan

beton dengan konsistensi tertenty, Kadar Pengurangan air dalam bahan inj

lebih tinggi sehingga diharapkan kekuatan beton yang dihasilkan lehih

superplasticizer dapat Mmengurangi air pada campuran beton sementara
slump beton bertambah sampati 8 in (208 Fnrnj atau lebih. Bahan-balian jn;
digunakan untuk menghasilkan  beton “mengalir® tanpa  terjadinya
pemisahan (segregasi) yang Umumnya terjadi pada beton dengan jumlah

|
’M?
|

.l.l..|'|---_-|.'-..-.\'_;-I_— -
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miliki sifat-sifat tertentu schingga mudah dalam pengerjaannva dan dapat
cok uniuk perkerjaan — pekerjaan tertentu.

Penggunaan bahan tambah dalam svatu campuran beton merupakan
juksi dari penggunzan air yang akan digunakan. jadi besarnya total kadar air
ng digunakan dalam campuran beton merupakan jumlah berat air total
mpuran sctelah dikurangi dengan kadar bahan tambah kemudian dijumlahkan
-ngan kadar bahan tambah tersebut. Adapun besarnya persentase kadar bahan
mbah yang digunakan dalam campuran beton harus dengan standar yang berlaku
perti SN, ASTM atau ACY, atau dengan pentunjuk penggunaan yang dikeluarkan
¢h perusahaan yang memproduksi produk bahan tambah tersebut.

Secara garis besarnya jenis bahan tambah dapat dibedakan atas 2 bagian
yitu bahan tambah yang bersifat mineral (additive) dan bahan tambah vang
arsifat kimiawi ( chemichal admixture) . Umumnya penggunaan bahan tambah
ang bersifat kimia lebih banvak digunakan pada suatu campuran beton oleh
arena penggunaannya cenderung lebih banvak mengubah sifat beton saat
tlaksanaan pekerjaan sedangkan untuk bahan tambah vang bersifat material lebih
epada kinerja dan kekuatan beton.

Dalam penelitian ini, jenis bahan tambah yang digunakan adalah Super
lastisizer | glenium ) dan Retarder ( Pozzolith ) yang keduanya di
'T. MBT.

. Super Plastisizer “Glenium"
Jenis bahan tambah imi adalah bahan ra}r
mengurangi jumlah air pencampur yang dil]

beton dengan konsistensi tertentu. Kadar pen
lebih tinggi sehingga diharapkan kekuatan b
tinggh dengan air yang sedikit, tetapi tingkat kemi,
linggi.

superplasticizer dapat mengurangi {qu\:
slump beton berlambah sampai 8 in (

digunakan untuk menghasilkan be
pemisahan (segregasi) yang umumnya terjad;
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kadar air yang besar. Untuk memungkinkan penggunaan kadar air yang

rendah maka dalam proses pembuatan beton dilakukan penambahan

superplastizizer kedalam campuran beton, kemudian melakukan pengujian

Sl flew yakni mengukur tingkal Workability dari suatu beton Segar.

Gleninm

Deskripsi . Merupakan generasi terbaru bahan tambal yang
bersifat waver redicer yang khusus dikembangkan
untuk campuran beton industri dimana besar slump
sangat diperhatikan, untuk beton mutu tinggi dan
untuk  ketahanan beton. Glenium  mempunyai

kemampuan untuk bekerja dengan faktor air semen

(FAS) yang sangat rendah, dan mengikuti standar
f ASTM C 494 untuk tipe A dan tipe F.

Dhosis : Dosis yang digunakan antara 0.8 -2.0 liter per 100

kg dari berat semen. Dosis lain bisa digunakan

untuk kasus khusus tergantung kondisi pekerjaan,

Gambar 2.1 Bahan tambah Glenium

S m—— ST S T S R

2. Retarder “Pozzolith “
Jenis bahan 1ambah yang berfungsi ganda yaitu mengurangi jumlah air
pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi
tertentu dan memperlambat proses pengikatan awal dan pengerasan
adukan beton. Bahan ini hampir semuanya berwujud cair.

El:l ”-iﬂ'l&i Erman -7
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Pozzolith

Deskripsi i Merupakan  bahan (ambah siap pakai  yang
berbentuk  cair  untuk memproduksi - kualitas
campuran vang beragam. Dikembangkan  untuk
penggunaan Ji Indonesia dengan acuan 4571/ ¢ Jug
untuk retarding tipe B dan bahan tambah relarding
dan pereduksi air tipe D. Bahan tambah in; tidak
mengandung calvimm clorida dan mencegah koross
dari pembesian di dalam campuran beton,

Dosis t Gunakan 300 £ 100 ml untuk tiap 100 kg berat
semen.

Tingkat pengerasan © Komposisi  semen, slump  yang  diinginkan,
temperatur, sangal mempengaruhi kecepatan
pengerasan campuran. Pada temperature yang lebih
tinggi, pengerasan campuran lebih cepat terjadi

; yang akan menyebabkan masalah pada finishing dan
cetakan kecuali dosis pozzolith ditambah sebagai

. kompensasi.

|
|
|
i
| - < =
! Gambar 2.2 Bahan tambah Pozzalith

20 Workability
kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nifai slump yang identik dengan

2 Sifat — sifatl beton

ngkat keplastisan beton, Semakin plastis beton, semakin mudah pengerjaannya.

Unsur-unsur yang mempengaruhi workability antara lain -

a)  Jumiah air pencampur

:a_ﬁari 5 i Arman -8
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Pozzolith

Deskripsi t Merupakan  balan  |1ambah siap  pakai  yang
berbentuk  eair  untuk memproduksi - kualitas
campuran yang beragam. Dikembangkan untuk
penggunaan Ji Indonesia dengan acuan 4571/ ¢ Jug
untuk retarding tipe B dan bahan tambah redarding
dan pereduksi air tipe D. Bahan tambah ini tidak
mengandung calvimmn clorida dan mencegah korosy
dari pembesian di dalam campuran beton,

Dosis i Gunakan 300 + 100 ml untuk tiap 100 kg berat
semen.

Tingkat pengerasan © Komposisi  semen, slump  yang  diinginkan,
temperatur, sangat mempengaruhi kecepatan
pengerasan campuran. Pada temperature yang lebih
tinggi, pengerasan campuran lebih cepat terjadi
yang akan menyebabkan masalah pada finishing dan

] cetakan kecuali dosis pozzolith ditambakh sebaga

| kompensasi.

I
|
| g S
| Gambar 2.2 Bahan tambah Pozzolith

1 Sifat — sifat beton

1 I Workability

i kemudahan pengerjaan dapat dilihat dari nilai slump yang identik dengan
igkat keplastisan beton, Semakin plastis beton, semakin mudah pengerjaannya.

|
;_Hans i Arman -5

Unsur-unsur yang mempengaruhi workability antara lain -

a)  Jumlah air pencampur
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Semakin banyak air semakin mudah untuk dikerjakan.

b} Kandungan semen.

¢) Jika faktor air semen (FAS) tetap, semakin banyak semen berarti
semakin banyak kebutuhan air sehingga sifat plastisnya akan
menjadi lebih tinggi.

d)  Gradasi campuran pasir-kerikil.

e)  Jika memenuhi syarat dan sesuai dengan standar, akan lebih mudah
dikerjakan.

fy  Bentuk butiran agregat kasar.

g)  Agregal berbentuk bulat-bulat lebih mudah dikerjakan.

h)  Butir maksimum

i)  Cara pemadatan dan alat pemadat.

2.2.2 Segregasi
Segregasi atau pemisahan kenkil merupakan unsur yang penting yang
harus diperhatikan karena akan sangat berhubungan dengan hasil beton yang akan
diperoleh nantinya. Beton yang mengalami segregasi cenderung menghasilkan
beton dengan terjadinya ruang yang terpisah antara kerikil dengan material yang
iﬂinn}ra,
| Segregasi  atauw pemisahan kerikil dapat discbabkan oleh banyak hal
diantaranya :
- » Kurangnya material semen yang digunakan dalam suatu campuran
»  Banyaknya air dalam campuran , bentuk dan ukuran dari agregat
Kecendurungan terjadinya segregasi dapat dicegah jika penggunaan air,
:BilJlﬂlp ruangan aniara batang tulangan dengan acuan, ukuran agregal Sesuai
dengan syarat dan pemadatan yang baik.

2,23 Kuat Tekan Beton

! Kuat tekan beton mengidentifikasikan mutu dari sebuah struktur, Semakin
tinggi tingkat kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi pula mutu
beton yang dihasilkan.

|

i
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Beton harus dirancang proporsi campurannya agar menghasilkan suatu
kuat tekan rata-rata yang disyaratkan. Pada tahap pelaksanaan konstruksi, beton
yang telah dirancang campurannya harus diproduksi sedemikian rupa sehingga
memperkecil frekuensi terjadinya beton dengan kuat tekan yang lebih rendah dari
i"c yang disyaratkan.

Kuat tekan diwakili oleh tegangan tekan maksimum o dengan satuan
newton per mm' atau Mpa. Kual tekan beton umur 28 hari berkisar antara 30
sampai 43 Mpa. Untuk struktur beton bertulang pada umumnya menggunakan
beton dengan kuat tekan berkisar 17 sampai 30 Mpa. Nilai kuat tekan didapat
melalui tata cara pengujian standar dengan menggukan mesin uji dengan cara
memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu
atas benda uji selinder beton sampai beton itu hancur.

ﬁ.l.*l Kuat Lentur Beton

Pada setiap penampang terdapat gaya-gaya dalam yang dapat diuraikan
menjadi komponen-komponen yang saling tegak lurus dan menyinggung terhadap
penampang tersebut. Komponen-komponen yang tegak lurus terhadap penampang
tersebut merupakan tegangan-tegangan lentur (tarik pada salah satu sisi pada
sumbu netral dan tekan pada sisi penampang lainnya). Fungsi dari komponen ini
adalah untuk memikal momen lentur pada penampang.
i Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan lentur beton adalah :
i . Dimensi uji beton.

Dimensi yang baku adalah 100 mm x 100 mm x 400 mm dengan
rasio bentang terhadap ketinggiannya sebesar tiga kali. untuk lebar dan

| bentang yang sama, nila kekuatan lentur benda uji mengecil dengan
bertambahnya ketinggian benda uji.
. Ukuran benda uji.

| Keseragaman hasil pengujian menunjukkan ukuran benda uji sama

| besarnya.

i . Ukuran maksimum agregat kasar
d

|
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Penggunaan ukuran agregat kasar maksimum yang lebih kecil
cenderung menghasilkan balok beton dengan kekuatan lentur yang lebih
besar.

' . Laju pembebanan

Sama halnya dengan kuat tank beton, kekuatan lentur beton
umumnya meningkat dengan meningkatnya laju pembebanan yang
diterapkan.

. Kelembaban dan subu

Hasil pengujian lentur sangat dipengaruhi oleh kelembaban benda
uji pada saat pengujian. Jika benda uji dites pada saat kondisi kering, nilai
kuat lentur vang diperoleh biasanya lebih rendah 10 — 30 % dari kuat
lentur yang diperoleh dari benda uji vang jenuh. Penurunan kekuatan

lentur juga terjadi pada benda wji yang dites pada temperatur yang lebih
tinggl.

2.2.5 Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas didefinisikan sebagai rasio dari tegangan normal tarik
atau tekan terhadap regangan yang bersangkutan, dibawah batas proporsional dan
material. Modulus elastisitas suatu bahan menggambarkan besamya tegangan
1.'Irada satu satuan regangan. Modulus elastisitas beton juga tergantung pada urnur
beton, sifat- sifat dari agrepgat dan semen, kecepatan pembebanan , jemis dan
ukuran dari benda uji.
! Dengan menggunakan gambar 2.1, yang menyajikan suatu kurva tegangan
regangan untuk beton dapat dilihat modulus awal, modulus tangen (fangent
modulus) , dan modulus sekan ( secant modulus ). Biasanya modulus sekan pada
25 sampai 50 % dari kekuatan tekan f’c diambil sebagai modulus elastisitas.
Dengan mengamati bermacam kurva tegangan - regangan pada kuai tekan yang
berbeda lmnpiaklhahwa pada umumnya kuat tekan maksimum tercapal pada saat
nilai satuan regangan mencapai + 0,002, Selanjutnya nilai tegangan f'c akan
turun dengan bertambahnya nilai regangan sampai benda uji hancur pada nilai
regangan 0,003 — 0,005

Arman =11
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Modulus
Tangen

D.""F‘: rasnagin

Tegangan,a

=——n Modulus Elastisitas

Regangan. &

Gambar 2.3 Modulus Tangen Awal dan Modulus Elastisitas

Kemiringan awal dari tangen di titik asal didefinisikan sebagai modulus
tangen awal, dan modulus di titik lain dapat dibuat. Karena kurva tegangan-
regangan yang berbentuk kurva lincar pada taraf pembebanan yang sangat awal,
maka modulus elastisitas Young dapat diterapkan hanya pada tangen dari kurva di
titik asal. Kemiringan garis lurus yang menghubungkan titik asal dengan tegangan
tertentu (sekitar 0,4 £'c) merupakan modulus elastisitas sekan beton. Nilai i1 yang
disebut modulus elastisitas dalam perhitungan desain, memenuhi asumsi praktis
bahwa regangan selanjutnya akibat bekerjanya beban disebut rangkak.

2.2.6 Kuat Tarik Belah Beton (Split)

Pengujian kuat tarik belah adalah dengan memberikan suatu beban tegak
lurus terhadap sumbu longitudinal benda wji silinder standar ukuran 15x30cm
yang ditempatkan secara horizontal di atas plal mesin percobaan.

: Hasil kuat tarik belah yang diperoleh menggunakan satuan newton per
mm’ atau Mpa. Kuat tarik belah beton umur 28 hari berkisar antara 3 — 5 Mpa.
Nilai kuat tarik belah (split) didapat melalui cara pengujian standar dengan
[;'lmgg.una.kan mesin uji dengan cara memberikan beban tepat pada diameter suatu
contoh beton tanpa menggunakan dial di atas benda uji berbentuk silinder sampan

beton terbelah.
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2.2.7 Self Compacting Concrete ( SCC )

Pengerjaan beton yang dilakukan oleh tenaga yang kurang terampil
tentunya akan sangat berdampak pada kekuatan beton yang akan dihasilkan nanti.
Proses pengerjaan pada beton yang sangat perlu mendapat perhatian penting yaitu
pada saat proses pencampuran dan proses pemadatan. Dalam hal ini biasanva
untuk proses pemadatan yang dilakukan oleh tenaga yang kurang terampil dapat
nengakibatkan beton yang dihasilkan tidak terpadatkan dengan baik schingga
senderung masih memiliki banyak rongga udara didalamnya karena ada ruang
falam suatu beton yang tidak terisi oleh campuran.

Selain itu telah banyak modifikasi elemen struktur yang dilakukan untuk
nendapatkan suate efisiensi kerja dan penghematan vang cukup diantaranya ielah
sanyaknya struktur didesain dengan tulangan vang cenderung lebih rapat untuk
nendapatkan suatu dimensi yang lebih ramping. Dalam hal ini proses pemadatan
rang menggunakan mesin vibrator akan sulit dilakukan, maka dar itu telah
likembangkan salah satu pemecahan masalah untuk memperoleh strukiur beton
-ang memiiki kekuatan dan ketahanan yang baik yaitu menggunakan beton SCC.
WCC adalah suatu campuran beton yang memiliki sifat yang sangat plastis dan
audah mengalir dengan sendirinya untuk mengisi rongga — rongga di dalam
etakan tanpa perlu dipadatkan lagi dengan menggunakan alat Vibrator atau hanya
edikit sekali memerlukan getaran untuk memadatkannya karena beton tersebut
xlah memiliki sifat untuk memadat sendir.

Penggunaan beton SCC dapat menghasilkan suatu beton yang memiliki
emampuan pengerjaan yang mudah dan hasil yang baik. Penggunaan SCC juga
apat mengurangi jumlah tenaga kerja yang digunakan sehingga secara tidak
ingsung dapat mengurangi biaya yang akan dikelvarkan.

Beberapa kelebihan SCC (Handoko 2001 hal.32) adalah sebagai berikut :

I. Sepidurabilitas :

- Meningkatkan homogenitas dari beton.

- Dapat membungkus tulangan dengan baik.

- Porositas dari matriks beton yang rendah.
2. Segi produktifitas :

Bd.1Hans | Arman — -13
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- Pengecoran yang cepal.
= Pemompaan yang lebih mudah.
- Pekerjaan pemadatan tidak perlu dilakukan lagi.
3. Segi tenaga kerja :
- Tidak ada polusi suara akibat vihraror
-  Humarn error akibat pemadatan yang kurang sempura dapat
dihilangkan.
- Angka kecelakaan tenaga kerja dapat diperkecil,

2.2.8 Serat Besi Bersiku

Serat besi bersiku yang digunakan di dalam penclitian ini adalah produksi
dari TOUGHGRIP Jepang.

Gambar 2.5 di bawah memperlihatkan serat besi bersiku yang digunakan.
Serat besi tersebut terikat dengan lem dan akan terurai setelah bercampur dengan
air. Tkatan antara serat tersebut berfungsi untuk mencegah agar tidak terjadi
gumpalan — gumpalan serat ( balling ) tapi tersebar secara merata di dalam
campuran beton, Penyebaran Serat dapat dilihat setelah beton uji dibelah. Serat ini

digunakan dalam sejumlah penelitian dengan mengunakan beton konvensional.
=

[
i

i bl b B
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- e
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{a) Serat besi bersiku [I:n] Serat besi bersiku terurai
sebelum bersentuban ~ Setelah bersentuhan dengan
dengan air ,air

Gambar 2.4 Seral Besi Bersiku
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il fisik serad besi bersikn

* Sifat : potongan besi
* Berat jenis 7.85

o  [Diameter { mm ) 0.08

e  Panjang { mm) 30

e Tensile strength { Nimm® ) 1353
Beberapa aplikasi pemanfaatan serat besi bersiku dapat ditunjukkan

lengan gambar dibawah ini.

{a). Pengecoran jalan {b). Pengecoran
beton. dinding terowongan.

Gambar 2.5 Pemanfaatan serat besi bersiku
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

i.]  Bagan Alur Penelitian.
Secara paris besar bagan alur penelitian yang dilakukan di laboratorium

apat dilihat dari bagan seperti dibawah ini :

' ()
Pengadaan material

}
Pemeriksaan material :
1. Agrepat halus (pasir)
2. Agregat kasar (batu

pecah)

'

Trial mix |

Tidak

Slump Flow
Homopgenitas
Memenuhi Syarai

Pembuatan benda uji

.

Perawatan benda uji

'

Pengujian kekuatan benda uji (28 hari)

L

. G

Gambar 3.1 Bapgan proses penelitian di laboratorium

»d.Haris / Arman (-1
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3.2 Studi Pendahuluan Pengujian,

Sebelum melakukan penelitian dilaboratorium sangat perlu melakukan
senyiapan-penyiapan yang akan dapal menjadi dasar dan pegangan selama
nelakukan penelitian, Dimana dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan
saitu menyiapkan studi pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,
naksud dan tujuan penelitian yang dilakukan, pokok dan batasan masalah yang
lihadapi, serta kajian pustaka mengenai penelitian yang dilakukan dan referensi —
wferensi dari jurnal - jurnal yang membahas mengenai beton SCC ini.

1.3  Bahan dan Alat Yang Digunakan.
1.3.1 Bahan vang digunakan

Penyiapan bahan yang digunakan merupakan bahan yang diperoleh dari
:alah satu distributor yang ada di makassar meliputs :

1. Semen jenis Portland Pozzoland.
Pasir
Batu pecah
Adr yang digunakan yaitu air PAM
Bahan aditif yang digunakan yakni bahan yang berasal dari
PT.MBT yakni Pozzolith dan Glenium

6. Serat besi bersiku yang diproduksi oleh TOUGHGROUP dari

Jepang

Semua bahan vyang digunakan diatas disimpan sesuai dengan Standar
Jasional Indonesia (SNI) 03-2847-2002 pasal 5.7 ayat | dan 2 hal 19 mengenai
ata cara penyimpanan bahan — bahan yang akan digunakan untuk pembuatan

¥R e

2000,

+3.2  Alat yang digunakan

Untuk menunjang kelancaran penelitian maka digunakan alat yang
esemuanya terdapat dalam Laboratorium strukiur dan Bahan Jurusan Sipil
‘akultas Teknik Universitas Hasanuddin

ibd.Hans / Arman 1ni-2
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3.4  Pengujian Kerakterisfik Agregat.

Sebelum melakukan penetapan proporsi agregal yang akan digunakan

dalam penelitian terlebih dahulu melakukan pengujian mengenai kerakteristik dari

agregat yang akan digunakan tersebut dimana hasil pengujian kerakierisitik

agregat vang telah diperoleh merupakan dasar penetapan agregat yang dapat

digunakan sebagai bahan rancang proporsi material Mix Design

3.4.1 Kerakteristik Agregat Halus.

Pemeriksaan agregat halus meliputi ;

1.

Pemeriksaan analisa saringan

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
136-011). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C128-01). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran,
Pemeriksaan berat volume

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
20M-97). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar air

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C556-97). Hasil Pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar lumpur

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C117-95). Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
Pemeriksaan kadar organik

Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
40-99).

1.4.2 Kerakteristik Apregat Kasar.

Pemeriksaan agregat kasar meliputi :

1.

Pemeriksaan analisa saringan

e e ———
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Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM O
136-01). Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.
2. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
C127-01). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
3. Pemeriksaan berat volume
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM C
29M-97). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
4. Pemeriksaan kadar air
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
(C556-97). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
5. Pemeriksaan kadar lumpur
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
("117-95). Hasil pemeriksaan ini dapat dilihat pada lampiran.
6. Pemeriksaan abrasi / keausan
Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan pada peraturan (ASTM
Ci31-03).
Adapun batasan — batasan kerakteristik agregat hasil pengujian yang dapat
dikatakan memenuhi standar sebagai agregal yang layak digunakan dalam suatu
campuran rancang Mix Design yakni ditabelkan seperti dibawah ini :

35  Penetapan komposisi campuran

Dalam menentukan komposisi campuran pada beton normal atau beton
yang mempunyai kekuatan maksimal +40 MPa yang diuji dalam bentuk kubus,
beberapa buku memberikan beberapa metode antara lain metode DOE
(development of environment), Simplified, Dreux (kurva garis patokan), ACY dan
PCA, sedangkan untuk beton mutu tinggi (high strength concreie) dianjurkan
untuk menggunakan cara trial mix yailu cara coba — coba.
| Daiam penelitian ini direncanakan untuk membuat beton yang mempunyai
mutu tinggi (high strength concrete), oleh karena itu dalam perhitungan
komposisi mix design ini menggunakan metode trial mix dan beberapa cara yang

ﬂ
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imodifikasi dari standar ACI JIS, SKSNI, serta berdasarkan referensi dari
eberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah batasan
batasan dalam menetapkan komposisi yang akan digunakan untuk melakukan
iix design :

Penetapan kuat tekan rata - rala

Dalam penelitian ini direncanakan untuk membuat suatu beton mutu tinggi
ang bertujuan untuk dapat digunakan sebagai struktur utama yang aman dan baik,
sria mudah dalam pelaksanaannya dalam sebuah konstruksi. Mutu yang
irencanakan menggunakan sample berbentuk silinder dengan diameter 15 em
an tinggi 30 cm dalam penelitian ini {F'c) adalah diatas 35 MPa. Berdasarkan SNJ
3.2847-2002 hal 24 tentang tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan
edung, jika jumlah contoh pengujian kurang dari 15 contoh dan kuat tekan f'c
‘bih dari 35 MPa maka kuat tekan rata — rata perlu yang direncanakan untuk
mur 28 hari Fer adalah f"er = "¢+ 2,5(MPa), dimana 2,5 adalah nilai standar

eviasi (M).

o Penetapan faktor air semen

Beton normal tanpa menggunakan admixiure proses pemilihan faktor air
smen mempunyai batasan tertentu karena semakin kecil faktor air semen yang
irencanakan akan semakin sulit pengerjaannya serta dapat menyebabkan beton
enjadi kropos, sedangkan salah satu syarat untuk mendapatkan beton mulu

nggi adalah rasio perbandingan antara air dengan semen (faktor air semen)

%]I harus kecil, semakin kecil faklor air semen maka akan semakin tinggi mutu

eton vang dihasilkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat suatu beton yang mempunyai
1Iulu yang tinggi tetapi mudah dalam pelaksanaannya sehingga dapat digunakan
ada bangunan — bangunan tinggi, oleh karena pertimbangan itu maka ditetapkan
ntuk mengambil faktor air semen sebesar 0,35, Berdasarkan faktor air semen
ang ditetapakan dalam penelitian ini diharapkan dapat dicapai suatu beton mutu

nggi dengan proses pelaksanaan yang mudah.

b —
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Penclapan kadar air bebas

Penetapan kadar air bebas pada penelitian ini diambil berdasarkan hasil
igl mix vang dilakukan dan berdasarkan pada pertimbangan dari faktor air semen
mg lelah ditetapkan sebelumnya, serta berdasarkan acuan dari beberapa
nelitian — penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Penctapan kadar semen

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan mutu beton yang
rencanakan yaitu beton dengan mutu yang tinggi (high strength concrete) maka
gunakan portland cement (semen type [} yaitu semen murni yang khusus
peruntulkan untuk struktur bangunan. Penctapan kadar semen pada penelitian
i diukur dalam satuan kg/m” beton dan diambil berdasarkan hasil frial mix yang
lakukan dan berdasarkan pada pertimbangan dari jumlah kadar air bebas serla
ktor air semen yang telah ditetapkan sebelumnya, serta berdasarkan dari mutu
ing akan dicapai dan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilak ukan
belumnya.

Penetapan komposisi agregat kasar dan halus

Perhitungan komposisi agregal kasar dan halus pada penelitian ini dihitung
dam satuan kg/m’® beton dan dilakukan berdasarkan hasil dari trial mix yang
dasarkan pada pertimbangan terhadap mutu rencana yang akan dicapai sena
:ngan mempertimbangkan rasio perbandingan antara semen terhadap pasir dan
.rikil. Pada agregat kasar untuk mendapatkan hasil yang sempurna maka
\gunakan agregat dengan ukuran maksimum 20 mm yaitu agregat yang lolos dari
wringan no.3/4” dan tertahan di no.4", sedangkan untuk agregat halus digunakan
sregat yang telah disaring lolos dari saringan no.4% Proses penyaringan dari
sregat kasar dan halus dilakukan berdasarkan pada standar ASTM

Penetapan komposisi bahan admixiure

Pada penelitian ini menggunakan dua admixture berupa super
lastisizer (Glenium) yang berfungsi untuk mengatur waler reducing sehingga
iemungkinkan beton mencapai mutu yang tinggi mcshiprl.m memiliki faktor air
smen rendah dan retarder (Pozzolith) yang berfungsi untuk menjaga setting dari
ampuran beton. Komposisi bahan admixture pada percobaan ini mempunyai nilai

ﬁ
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ang bervariasi yang dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan
spat sesuai dengan mutu yang direncanakan. Penetapan dari komposisi bahan
dmixture ini dilakukan dengan cara rrial mix yang berdasarkan dari saran — saran
an petunjuk dari perusahaan pembuat produk mengenai komposisi yang sesuai
ntuk digunakan.

.6  Pembuatan Benda Uji.

Proses pembuatan benda uji merupakan salah satu hasil yang penting harus
iperhitungkan untuk dapat mendapatkan hasil pencampuran dan benda uji
engan kekuatan yang diinginkan. Adapun proses pencampuran sampai kepada
embuatan benda uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Material yang digunakan seperti Agregat kasar dan halus, semen, air,

bahan tambah yang digunakan, serta serat ditimbang sesuai dengan
proporsi mix design yang telah ditetapkan sebelumnya

2. Menyiapkan alat-alat pengujian yang akan digunakan seperti

Concrete Mixer, cetakan yang telah dilumasi minyak, dan Slump flow

Test.

Gambar 3.2 Slump Flow test
3 Membasahi permukaan Concrete Mixer untuk mencegah penyerapan
air yang berlebihan, kemudian memasukkan pasir dan kenkil serta
semen lalu rhelakukan pengadukan sampai campuran homogen.

#
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4 Memasukkan air yang telah tercampur dengan bahan tambah yang
digunakan secara bertahap dimulai dengan menjalankan stopwaich
untuk menentukan batas waktu pengadukan.

5 Metode pancampuran yang dilakukan untuk penambahan serta yang
dilakukan vaitu metode basah dimana seral besi yang digunakan
dimasukkan perlahan- lahan saat proses pencampuran dilakukan.

6 Setelah batas wakiu pengadukan selesal mesin Concrete dimatikan lalu
melakukan pengujian Slump flow Test.

7 Setelah pengujian dilakukan maka beton segar tersebut dimasukkan
kedalam cetakan balok ukuran 10x10x40 em dan silinder ukuran
(d)15% ()30 cm yang telah disiapkan sebelumnya tanpa melakukan
pemadatan yang biasa dilakukan pada pencetakan beton biasa.

8 Meratakan permukaan cetak pada sampel beton yang telah dicetak,
kemudian diamkan selama 24 jam.

9 Setelah Sampel didiamkan selama 24 jam, sampel dilepaskan dari
cetakan dan diberikan tanda untuk pengujian pada hari ke 28

7 Jumlah benda uji
Adapun jumlah benda uji yang dibuat dalam penelitan ini yaitu :

Tabel 3.1 Jumlah benda uji

Panguiian “Variasi ;;Lz;l:tmbﬂhaﬂ JI.I-ITII-EH'IUJII:IE-nda
Tekan + 0% 6
mmodulus 0,5 % &
elastisitas 15 &
0% &
;‘;ﬁ; 0,5 % 6
1% B
0% [+
Lenfur 0.5 % B
1% [+]
Total o4

e ————————————————
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8  Perawatan Benda Uji { curing ).

Setelah benda uji dikeluarkan dari cetakan maka perlu melakukan
perawalan pada benda uji terschut sampai kepada saat proses pengujian akan
dilakukan.

Perawatan yang dilakukan dalam hal ini yaitu untuk mencegah
panas hidrasi yang berlebihan dari benda uji yang telah dibuat, dimana
benda uji dirawat dengan melakukan perendaman didalam air dengan suhu
20 - 30°C hingga umur beton tercapai uniuk melakukan pengujian. Untuk itu
dalam penelitian ini metode perawatan benda uji yang dilakukan yaitu sesuai

dengan standar ASTM C 192M-02 ( standars practice for making and curing

concrete test spesiemen in the laboratory )

9  Pengujian Kekuvatan Beton.
Pengujian benda uji vang dilakukan meliputi uji kuat tekan, uji
kuat lentur, dan uji kuat tarik belah, Pengujian benda uji dilakukan setelah

benda uji tersebut mencapai umur yang telah ditentukan untuk melakukan

pengu]ian.

9.1 Pengujian Kuat Tekan Beton.

Penpujian kuat tekan yang dilakukan menggunakan alat Universal
Testing Machine dengan kapasitas 2000 KN, dimana pengujian yang
dilakukan yakni sesuai dengan standar ASTM C-3%-3a.

Adapun tahapan proses pengujian yang dilakukan yakni sebagai
berikut :

1. Benda uji beton silinder dengan ukuran (D) 15 x (1) 30 cm dikeluarkan
dari bak perendaman setelah mencapai umur uji, kemudian pada
bagian atas permukaan benda uji tersebut dibersihkan menggunakan
sikat baja.Benda uji kemudian didiamkan sampai mencapai kondisi
SSD.

2. Setelah mencapai kondisi SSD benda uji ditimbang kemudian
melakukan proses Capping mengunakan belerang ( Sulfur ) yang telah

#
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dipanaskan sampai mencair.Proses capping dilakukan menggunakan
alat capping dimana belerang cair yang telah dipanaskan dituang pada
pelat alas cetakan kemudian benda uji diletakkan tegak lurus dengan
permukaan atas yang akan di capping. Proses capping sendin dilakukan
untuk mendapatkan permukaan beton yang rata saal pengujian
dilakukan, agar beban yang diterima oleh benda uji dapat tersebar
merata.

Setelah menghasilkan capping vang sempuma kemudian memasang

Lad

alat pengujian modulus clastisitas pada badan beton, pastikan dial
pembacaan alat pengujian modulus elastisitas tersebut dapat bekena
dengan baik. Lalu benda uji dimasukkan kedalam alat pengujian.

4. Setelah benda uji dimasukkan dalam alat pengujian tekan, baut
pengunci alal pengujian modulus elastisitas dilepas. Kemudian
menjalankan mesin dengan memutar engkol yang ada ada mesin uji.
Pembehanan vang diberikan pada benda uji yaitu pembebanan konstan
dimana pembacaan dial modulus elastisitas dilakukan setiap kenaikan
100 kN.

5. Proses pemberian beban yang dilakukan pada benda uji yakni sampai
pada pencapaian beban maksimal pada beton. umumnya ditandai
dengan retak pada permukaan benda wji. Kemudian melakukan
pencapaian beban maksimal yang diperoleh pada benda uji tersebut
untuk mendapatkan mutu beton dan benda uji.

Dalam melakukan pengujian ini dapat dipercleh beberapa hasil
vaitu kuat tekan beton dan modulus elastis dari beton yang rumus —

rumusnya diberikan sebagai berikut :

1. Kuat telian

e e =£ Kfom? o i

Dimana ; P = beban maksimum (kg).
A = |uas penampang benda uji.
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2, Modulus Elastisitas
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sesuai standar ASTM, (ASTM

" 469-02) memberikan rumus sebagai berikul :

E=(S, §)le, 0.000050) ..o (2)
Dimana :
£ = modulus elastisitas beton (M Ma).
53 = tegangan pada saal mencapai 40% dan beban maksimum
(MPa).
Y = (egangan pada saat regangan longitudinal (€, ) sebesar
0,00005 (AMFPa).
€, = regangan longitudinal yang dihasilkan oleh tegangan 5>

Pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas pada benda wji yang
lakukan pada umur 28 hari ini yakni benda uji silinder ukuran (D) 15 x (t) 30
banyak 18 benda uji yakni 6 silinder yang merupakan benda uji konvensial, 6
linder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku sebanyak 0,5 %, dan 6
inder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku | %

Gambar 3.3 Alat pengujian tekan dan modulus elastisitas

e ———
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5.2 Pengujian Kuat Tarik Belah.
Pengujian kuat tarik belah yang dilaksanakan berdasarkan ASTM
C-496 ( standard test method for splitting tensile strength of cylindrical

conerele speciemens ).
Pengujian kuat tarik belah yang dilakukan menggunakan alat

seperti pada gambar di bawah ini,

Gambar 3.4 Alat uji Split

Adapun tahapan proses pengujian kuat tarik belah yang dilakukan
dalam penelitian ini yakni:

1. Benda uj beton silinder dengan ukuran (D) 15 x (1) 30 em dikeluarkan
dari bak perendaman setelah mencapai umur uji, kemudian pada
bagian atas permukaan benda uji tersebut dibersihkan menggunakan
sikat baja. Benda uji kemudian didiamkan sampai mencapai kondisi
SSD.

2. Saelah benda uji mencapai kondisi SSD, lalu menimbang benda uji
tersebut kemudian memasukkan benda uji pada alat uji untuk kuat tarik
belah. Kemudian memasangnya pada mesin  Universal Thesting
Mechine untuk mendapat beban tekanan sampai pada proses beban

maksimal.

d.Haris / Arman Rahim m-12
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3. Menjalankan mesin tekan dengan memutar engkol pada mesin uji lalu
mencatal saal benda uji mencapai beban tekan transversal maksimal
yang ditandai dengan terbelahnya benda uji tersebut.

Pengujian kuat tarik belah pada benda uji yang dilakukan pada
umur 28 hari ini adalah benda wji silinder berukuran (d) 15 x (1) 30
sebanyak 18 benda uji yakm 6 silinder yang merupakan benda up
konvensial, & silinder benda uji dengan kandungan serat besi bersiku
sebanyak 0,5 %, dan 6 silinder benda uji dengan kandungan serat besi
bersiku 1 % .

Kekuatan tarik beton seringkali diukur berdasarkan modulus rarik
(modulus of rupture), vaitu tegangan tarik lentur dari beton silinder 6 inei.
Nilai ini sedikit lebih besar dari nilai kekuatan tarik sesungpuhnya. Tetapi
saat ini lebih sering ditentukan oleh kekuatan belah silinder beton.

Untuk perhitungan kuat tarik belah yang dilakukan sesuai dengan
metode ASTM, (ASTM Standards Vol 04.02) memberikan rumus sebagai

berikut :

2P
T = . (4)
xld
Dimana :
7 = kuat tarik belah fMPa)
P = beban maksimum pada balok yang diberikan oleh mesin penguyi

kuat lentur (M)
| = panjang beton silinder (mm)
d = diameter beton {mm)

3 Pengujian Kuat Lentur Beton.
Pengujian kuat lentur pada benda wji dalam penelitian ini yakni
dilakukan menggunakan Universal Testing Machine dengan kapasitas
2000 KN. Pengujian kuat lentur ini berdasarkan modifikasi JIS A 1106

—— e a—
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{ method of test for flexural strength of concrete — supplement : using

simple beam with center-point loading ).

Adapun tahapan pengujian kuat lentur yang dilakukan yakni
sebagai berikul

. Mengeluarkan benda wuji balok dari bak perendaman lalu
membersihkan permukaan balok tersebut menggunakan sikat baja.
Diamkan benda uji sampal mencapai kondisi 55D,

2. Menimbang benda uji tersebut lalu memberi tanda pada bidang
permukan balok yang akan dijadikan sebagai bidang yang akan
ditempatkan dial pembacaaan untuk mengukur besarnya lendutan yang
diperoleh benda uji. Pemberian tanda yang digunakan yakni menarik
garis melintang pada keempat titik sudut dari balok tersebut.

3. Menyiapkan alat yakni memastikan alat uji kuat lentur dapat bekerja
dengan baik dan memasang dial pembacaan yang berada pada tengah
alat uji dimana diharapkan dapat melakukan pembacaan dengan posisi
dial tepat berada pada titik tengah benda uji

4. Memasang balok beton pada alat uji kuat lentur, lalu atur posisi balok
agar beban dan dial untuk membaca lendutan tepat berada pada titik
tengah dari balok yaitu pada titik pertemuan antara garis mehintang
yang telah dibuat sebelumnya, sedangkan untuk perletakan kanan dan
kiri balok tepat berada pada garis tepi sejarak 2,5 cm dari bagian
terluar balok.

5. Menjalankan mesin uji kemudian melakukan proses penckanan dengan
memutar engkol pada mesin uji.

6. Melakukan pembacaan pada dial pembacaan untuk setiap kenaikan 20
KN, sampai pada saat balok beton memperoleh beban lentur maksimal.

Pengujian kuat lentur pada benda uji yang dilakukan pada umur 28
hari ini yakni benda uji balok ukuran 10 x 10 x 40 sebanyak 18 benda uji
vakni 6 balok yang merupakan benda uji konvensial, é- balok benda wji
dengan kandungan seral besi bersiku sebanyak 0,5 %, dan 6 balok benda

uji dengan kandungan serat besi bersiku 1 % .

e —————————
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Untuk perhitungan kuat lentur yang dilakukan sesuai dengan
metode ASTM, (ASTM C293-02)memberikan rumus sebagai berikut :

R=3 PLAZBIY oo (5)

Dimana :

R = Modulus tank (Mpa).

P = Beban maksimum pada balok yang diberikan oleh mesin penguji
Kuat lentur ().

L = Panjang balok antara umpuan ke tumpuan (mm}).

B = Lebar raia — rata benda uji pada bagian yang akan terjadi patahan
{rmm).

d = Tinggi rata — rata benda uji pada bagian yang akan terjadi patahan
{mm).

Gambar 3.5 Alat uji lentur

4 Pengujian Segregasi
Pengujian segregasi dilakukan dengan beberapa cara,yaitu
Pengamatan visual terhadap hasil slump flow test.

Pengamatan dilakukan setelah slump cone diangkat dan campuran
sudah mengalir. Bila campuran mengalami segrepasi maka campuran
menjadi tidak homegen sehingga terlihat antara batu pecah dan material
lainnya lerjadi pemisahan.

Pengamatan pembagian agregat kasar dalam benda uji.

|.Haris / Arman Kahim l-15
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Pengujian  dilakukan setelah benda wji  terbelah, Tahapan
pengujiannya sebagai berikut :
- Untuk membuat benda uji terbelah dilakukan wi tarik belah atau

uji lentuar,

- Bagian dalam benda uji sctelah terbelah dibagi empal bagian
dengan spidol sehingga membentuk empal persegi yang baru.

- Menghitung banyaknya agregat kasar yang berada dikeempat
persegi lersebul.

- Melakukan perhitungan persentase agregatl kasar berdasarkan data
banyaknya agregal kasar tersebut untuk mengetahul apakah terjadi

segregasi atau tidak.

—_—_— —— e e
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Kerakteristik Agregat

Agregat yang digunakan dalam penelitian ini berupa agregat halus ( pasir )
wgregat kasar (batu pecah). Pengujian kerakierisitik agregat sebelum rancang
jesign dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil Fakultas
ik Universitas Hasanuddin dimana pengujian yang dilakukan berdasarkan
lar ASTM.

Adapun hasil rekapitulasi pengujian kerakterisik agregat yang dilakukan
i dilampirkan dalam tabel dibawah.

Tabel 4.1 Rekapitulasi hasil pengujian kerakteristik agregat halus

Vo. | JENIS PENGUJIAN |  INTERVAL T s AW
1 Kadar Lumpur 0,2% - 5% 4,08
2 Kadar Organik < NO.3 ND.2
3 Kadar Air 3% - 5% 487 %
4 Barat Volume

a. Kondisi Lepas 1.4 - 1,9 kgitr 1.21

b. Kondisi Padat 1.4 -19 kgliir 1.41
5 Absorpsi 0.2% - 5% 3,84 %
3] Berat Jenis Spesifik

a. Bj. Nyata 16-32 2Mn

b. Bj. Dasar Kering 16-32 : 245

c. Bj. Kering Permukaan 16-32 2,54
7 Modulus Kehalusan 22-31 2,18

e —
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Table 4.2 Rekapitulasi hasil pengujian kerakieristik agregat kasar.

NO. | JENIS PENGUJIAN |  INTERVAL PERELCEAN
1 Kadar Lumpur 0.2% - 1% 2,77 %
2 Keausan 15% - 50% 25,20 %
3 Kadar Air 0.5% - 2% 0,80 %
4 Berat Volume

a. Kondisi Lepas 1.6 - 1.9 kgfitr 1,39

b. Kondisi Padat 1.6 = 1,9 kgitr 1,54
5 Absorpsi 0.2% - 4% 3,38 %
6 Berat Jenis Spesifik

a. Bj. Nyata 16-32 274

b. Dasar Kering 168-3,2 2,51

. Bj. Kering Permukaan 16-32 2,50
7 Modulus Kehalusan 55-85 6,03

Adapun hasil pengujian yang telah didapatkan. beberapa diantara
wjian karakteristik keluar dari batasan- batasan yang ditetapkan oleh ASTM,
rti halnya kadar lumpur dan bahan organik. Untuk uji kerakteristik ini maka
wukan pencucian malerial untuk mengurangi besammya persentase kadar
pur dan kadar organik dalam material. Oleh karena itu dalam suatu
ampuran yang akan dilakukan diperlukan perhatian yang khusus terutama
gunaan material yang akan digunakan dengan cara sclalu melakukan

watan terhadap kondisi material dari keadaan lingkungan sekitar.

—#
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Hasil Mix Design

Hasil rancang campuran Mix Design yang dilakukan dalam penelitian ini
satkan dari metode Trial Mix. Adapun rekapilulasi komposisi material yang
akan sebapai bahan campuran dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

xah.

4 4.3 Rekapitulasi komposisi Mix Design.

Volume
Agregat
skefor Superplastisizer | Relarder
A Air Semen : Baty { fr} (itr)
men | (kg) { kg ) Pasir Pacah “Glenium” "Pozzolith
8Y | g
A5 204 40 | 58400 757,20 771,80 B 16

Jumlah serat yang ditambahkan untuk masing — masing kadar serat adalah

o Untuk 1 m’ SCC dengan kadar serat 0,5% = 39,25 kg
¢ Untuk | m* SCC dengan kadar serat 1 % = 78,50 kg

Berat Volume Beton

Berat volume beton atau berat isi beton diperoleh dengan melakukan
nbangan benda uji pada saat sebelum melakukan pengujian kekuatan.
nya berat volume beton ini sesungguhnya tidak berbeda jauh dari pada beton
al { bukan SCC) karena material yang digunakan dalam SCC tidak jauh beda
i material yang digunakan pada beton normal. Perbedaannya yakni terletak
wdanya unsur tambahan yang digunakan dalam SCC, tetapi unsur tambahan
yut hanya merupakan bahan reduksi dari salah satu material penyusun beton
wl yaitu air. Secara paris besarnya berat volume yang diperoleh dalam
itian ini untuk beton normal SCC berat volume beton berkisar antara 2302
3 — 2723 kp/m3, sedangkan untuk beton dengan penambahan serat sebhesar
» berat volume beton berkisar antara 2312 kg/m3 - 2286 kp/m3, dan beton

{aris / Arman V-3
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an kadar serat 1 % berat volumenya berkisar antara 2363 kg/m3 — 2300
3.

Hasil Pengujian Flow

Pengujian flow vang dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaliran dari
uran beton vang telah dibuat dimana untuk SCC diperfukan tingkat Fluidity
tinggi. Untuk hasil pengujian flow akibat pengaruh penambahan serat dapat
it pada gambar dibawah.
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sar 4.1 Grafik hubungan slump flow terhadap variasi penambahan serat

Slamp Flow
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war 4.2 Grafik hubungan slump flow terhadap waktu saat L = 50 cm
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Dari gambar diatas dapat dilihat pengaruh penambahan serat terhadap
mya nilai slump flow yang dihasilkan, dimana nilai slump flow akan
rang jika penambahan serat semakin besar serta wakiu yang diperlukan akan

« lama uniuk persentase kadar serat yang semakin besar.

Hasil Pengujian Kekuatan Beton

Pegujian kekuatan beton merupakan gambaran dari pada mutu beton yang
dihasilkan, dimana untuk pengerjaan suatu struktur diperlukan adanya
ujian kekuatan untuk mengetahui sejauh mana beton tersebut mampu

lukung struktur yang lainnya.

. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Pengujian kuat tekan dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
beton yang akan dihasilkan, dimana suatu beton dengan mutu yang tinggi
nya memililki kuat tekan vang tinggi pula. Jadi secara tidak langsung kuat
dari beton dapat menggambarkan nilai mutu  dan  beton
wt.Perbandingan peningkatan kuat tekan terhadap variasi penambahan serat
dilihat pada gambar dibawah.

7o
3o '
g 40
= 30
-= i i
£ 20 i .
10 | ]
oI .
4] 0.5 1
Hadar Serat (Wvolume Baton)

yar 4.3 Grafik nilai kuat tekan rata-rata akibat variasi penambahan serat.

I
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Dari gambar 4.2 diatas dapat dilihat adanya peningkatan nilai kuat tekan
rata dari benda uji. Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan adanya
ngkatan nilai kuat tekan untuk penambahan serat besi bersiku sebesar 0,5 %
1 sekitar 5,83 % dari SCC normal, sedangkan untuk penambahan serat besi
iku sebesar | % mengalami peningkatan kuat tekan sekitar 26.96 % dan SCC
1al, Ini berarti penambahan serat besi bersiku dalam suatu campuran beton

v dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton.

. Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton
Modulus elastisitas beton tergantung pada umur beton, sifat-sifat dari
gat dan semen, jenis dan ukuran benda uji, serta kecepatan pembebanan.
Untuk melihat perbandingan hasil perhitungan modulus elastisitas
wdap rumus empiris dapat dilihat pada gambar dibawah.

10000 —#— Penelitian
000 R 5|

o 05 I
Kadar Seraf {Yovelume Befon)

Gambar 4.4 Grafik perbandingan nilai modulus elastisitas.
Dari gambar diatas dapat dilihat, perbandingan nilai modulus elastisitas
: diperoleh antara perhitungan berdasarkan penelitian yang dilakukan yang
gacu pada ASTM tidak berbeda jauh dengan hasil yang ditunjukkan dengan
geunakan rumus SNL. Untuk besarnya nilai hasil pengujian diperoleh akibat
mbahan serat besi bersiku scilnsar 0.5 serat vaitu 3,51 % dan SCC normal,
ngkan untuk serat sebesar | % yaitu 16,37 % dan SCC normal.
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.5.3. Hasil Pengujion Kuat Lentur Beton
Hasil pengujian kuat lentur dengan variasi penambahan serat dapat dilihat
ari gambar dibawah ini.

Kouail Tekan (¥pa)
B o

It

(1} 0.5 1
Kadar seral (Yvolume Belon)

:ambar 4.5 Grafik nilai kuat lentur rata-rata akibat variasi penambahan serat.

Dari gambar 4.4 diatas dapat kita lihat bahwa nilai kuat lentur yang
iperoleh mengalami peningkatan kekuatan akibat dari penambahan serat. Nilai
eningkatan kuat lentur unuk penambahan serat sebesar 0,5 % adalah 19,35 %
ari SCC normal, sedangkan peningkatan nilai kuat lentur untuk penambahan
=rat sebesar | % adalah 35,4 % dari SCC normal.

5.4. Hasil Pengujian Split { Kuat Tarik Belah)

Hasil pengujian kuat tarik belah dapat dilihat pada gambar dibawah ini
imana hasil pengujiannya menunjukkan besarnya pengaruh nilai kuat tarik belah
ang diperoleh akibat adanya variasi penambahan serat yang dilakukan. .
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Gambar 4.6 Nilai kuat tarik belah akibat pengaruh penambahan serat

Dari pambar diatas, kuat tarik belah mengalami peningkatan kekuatan
akibat penambahan serat dimana untuk penambahan serat sebesar 0,5%
mengalami peningkatan kekuatan sebesar 28,8 %, sedangkan unutk penambahan
serat sebesar 1% mengalami peningkatan kuat tarik belah sebesar 60,59 %.

4.6  Scgregasi

Besarnya segrepgasi yang terjadi dikontrol melalui perhitungan tingkat
penyebaran agregat yang diperoleh pada benda uji. Beton yang mengalami
segregasi cenderung menghasilkan suatu beton yang memiliki mutu yang rendah,
oleh karena beton yang mengalami segregasi cenderung menghasilkan beton yang
memiliki ruang yang terpisah antara material agregat kasar dengan material yang
lainnya. Beton yang mengalami segregasi pun umumnya mengasilkan beton
dengan penyebaran agregat yang tidak merata oleh karena itu biasanya sering
terjadi gumpalan atau kumpulan material pada suatu beton.

Besamya perbandingan dani penyebaran serat yang terjadi dilakukan
dengan membagi kedua bagian sample kedalam bebearapa bagian, dengan bagian
alas dan bawah sebagai pembandingnya. Untuk melihat besanya rasio penyebaran
agregat dan serat pada benda uji hasil penelitian dapat dillihat pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 Rekap rasio analisa segregasi agregal kasar dan serat

Sampel Haua;:eral Rasi:_:rF'Eﬂyebaran
Chipping Serat
o 1,085104842
Silirer 0,5 1,014180421 || 097733
0,95791888 | 1,142044
1.126211555
Balok 05 1,125 | 1,119573
1 1,0684513557 | 1,176306

Dari hasil perhitungan penyebaran agregat diatas dan dengan pengamatan
secara visual saat pengujian slump flow maka disimpulkan beton yvang dibuat

tidak mengalami segregasi.
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5.1 Kesimpulan.,

Berdasarkan hasil pengujian kekuatan SCC yang mengpunakan serat besi

bersiku, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Pengpunaan bahan bahan tambah kimia (chemical admixture) berupa
Glenium dan Pozzohth  umtuk beton SCC dapal meningkatkan
workability atau kemudahan dalam pekerjaan

Dari hasil pengujian tingkat pengaliran dengan slump flow maka
diperoleh hubungan antara besarnya nilai slump flow yang didapatkan
terhadap pengaruh penambahan serat yaitu hubungan yvang berbanding
terbalik, dimana semakin besar persentase kadar serat yang digunakan
maka cenderung mengasilkan slump flow yang kecil. Hal ini
disebabkan karena semakin banyaknya serat yang ada dalam suatu
campuran beton maka cenderung menambah besar gesekan antara
agregat dengan serat tersebut.

Untuk hubungan besarnya slump flow terhadap besamya waktu yang
dibutuhkan untuk beton segar sampai pada slump flow test yaitu
hubungan yang berbanding lurus.

Drari hasil pengujian, kekuatan tekan mengalami peningkatan kekuatan
seiring dengan penambahan serat. Benda uji mengalami peningkatan

nilai kuat tekan seperti untuk penambahan serat besi bersiku sebesar
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0,5 % vyaitu sekitar 583 % dan SCC normal, sedangkan untuk
penambahan serat besi bersiku sebesar, 1 % mengalami peningkatan
kual tekan sekitar 26,96 % dari SCC normal. Ini berarti penambahan
serat besi bersiku dalam suvatu campuran beton akan dapat
meningkatkan nilai kuat tekan beton karena serat cenderung
menambah kekompakan suatu material penyusun dari beton.

5. Dari hasil pengujian, modulus elastisitas juga mengalami kenaikan
kekuatan dimana bebesarnya besarnya nilai hasil pengujian diperoleh
akibal penambahan serat besi bersiku sebesar 0,5 serat yaitu 3,51 %
dari SCC normal, sedangkan untuk serat sebesar 1 % yaitu 16,37 %
dari SCC normal. Jadi untuk kasus ini serat dalam campuran beton
semakin meningkatkan ikatan antara agregat didalamnya sehingga
menghasilkan beton vang padat schingga deformasi yang dihasilkan
dari pembacaan semakin kecil.

6. Untuk pengujian kuat lentur dan kuat tarik belah juga mengalami
kenaikan karena serat yang berada dalam campuran beton selain

menambah kekompakan dari material penyusunnya juga memberikan
bantuan sedikit kepada beton dalam hal menahan besarnya tegangan

tarik yang terjadi sebelum beban yang diterima oleh tulangan bekerja.

8.2 Saran

1. Untuk Laboratorium Struktur dan Bahan, alat-alat pembacaan (dial)

sebaiknya diperbaharui sehingga data penelitian dapat lebih tepat.

e
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2. Sebaiknya untuk penelitian SCC selanjutnya menggunakan jumlah
benda uji yang banyak sehingga hasil yang diperoleh akan lebih akurat
serla meminimalisir faktor human error.

3. Untuk penelitian selanjutnya, Sebaiknya kadar serat yang digunakan
lebih banyak variasinya sechingga akan dapat lebih melihat besarnya
kadar optimal seral yang sebaiknya digunakan dalam suatu campuran

beton.
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2. Sebaiknya untuk penelitian SCC selanjutnya menggunakan jumlah
benda uji yang banyak sehingga hasil yang diperoleh akan Jebih akurat
seria meminimalisir faktor human error.

3. Untuk penelitian selanjutnya, Sebaiknya kadar serat yang digunakan
lebih banyak variasinya schingga akan dapat lebih melihat besarnya
kadar optimal serat yang sebaiknya digunakan dalam suatu campuran

beton.
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